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Abstract 
This study aims to determine whether the teacher has implemented the biography 
text learning well in accordance with the rules of curriculum 2013. The method used 
in this research is descriptive method in qualitative form. This research decribing 
the plans, the implements, and the result of the learning biographical text which 
implemented by the teacher to the students at Grade X MAN 1 Kota Pontianak, the 
data sources in this research is Indonesia Language subject teacher and students in 
MAN 1 Kota Pontianak. The data in this research results from observation APKG 1 
and AKPG 2 and the result of the students. Based on the analysis, done it could 
conclude that planning that has been made by the teacher is good, although in 
making indicators and purposes there was a mistake. Implementing learning carried 
out by the teacher is appropriate to the planning although there was a component 
which not delivered while implement the learning. Evaluation of learning that has 
been arranged by the teacher is good, although the attitude assessment was not 
carried out. The suggestion intended for Indonesia language teachers to make 
learning more interesting and using media which tedious. 
Key Words: Biographical Text, Learning, Sultan Hamid II. 
 
PENDAHULUAN 
Perubahan kurikulum yang dilakukan 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 
kurikulum 2013 adalah pembelajaran berbasis 
teks. Pembelajaran berbasis teks adalah 
pembelajaran yang mengajarkan suatu 
kebahasaan yang berhubungan dengan 
struktur berpikir yang menjadi tujuan sosial 
teks, bukan hanya dalam bentuk serpihan-
serpihan seperti dalam pendekatan struktural. 
Pembelajaran berbasis teks memberi ruang 
kepada siswa untuk mengembangkan berbagai 
jenis struktur berpikir karena setiap teks 
memiliki struktur berpikir yang berbeda satu 
sama lain. Semakin banyak jenis teks yang 
dikuasai, maka semakin banyak struktur 
berpikir yang dikuasai siswa. 
Tujuan akhir pembelajaran berbasis teks 
adalah menjadikan siswa memahami dan 
mampu untuk menggunakan teks sesuai 
dengan tujuan sosial setiap teks yang 
dipelajarinya. Tujuan tersebut haruslah 
didukung dengan tahapan pembelajaran yang 
kompleks karena teks merupakan satuan 
bahasa terkecil dengan struktur berpikir 
(makna) yang lengkap. Tahapan pembelajaran 
yang kompleks tersebut dapat dimulai dari 
memberi contoh dan menguraikan struktur 
serta satuan-satuan kebahasaan yang menjadi 
penanda keberadaan teks itu (pemodelan) 
sampai pada upaya menciptakan kemampuan 
siswa untuk memproduksi sendiri teks 
tersebut (Mahsun, 2014: 112). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
merupakan pembelajaran dengan tiga 
pendekatan yaitu pedagogi genre, saintifik, 
dan CLIL (Content Language Integrated 
Learning). Model pembelajaran dengan 
pendekatan pedagogi genre menggunakan 
prinsip 4M (membangun konteks, menelaah 
model, mengonstruksi terbimbing, dan 
mengonstruksi mandiri). Pendekatan saintifik 
5M (mengamati, mempertanyakan, 
mengumpulkan informasi, menalar, dan 
mengomunikasikan) digunakan untuk 
mendapatkan pengetahuan (KD-3). 
Pengembangan keterampilan (KD-4) 
dilanjutkan dengan langkah mengonstruksi 
terbimbing dan mengonstruksi mandiri. 
Pendekatan CLIL digunakan untuk 
memperkaya pembelajaran dengan prinsip 
yaitu isi teks (konten) berupa model atau tugas 
bermuatan karakter dan pengembangan 
wawasan serta kepedulian sebagai 
warganegara dan sebagai warga dunia, unsur 
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kebahasaan (komunikasi) menjadi unsur 
penting untuk menyatakan berbagai tujuan 
berbahasa dalam kehidupan, setiap jenis teks 
memiliki struktur berpikir (kognisi) yang 
berbeda-beda yang harus disadari agar 
komunikasi lebih efektif, dan budaya (kultur); 
berbahasa, berkomunikasi yang berhasil harus 
melibatkan etika, kesantunan berbahasa, 
budaya (antarbangsa, nasional, dan lokal). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
mengharuskan siswa untuk menguasai lima 
keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan, 
membaca, memirsa, berbicara, dan menulis. 
Berdasarkan kelima keterampilan berbahasa, 
yang akan dijadikan objek penelitian adalah 
hanya keterampilan menulis. Menulis dapat 
didefinisikan sebagai suatu kegiatan 
penyampaian pesan dengan menggunakan 
bahasa tulis. Oleh karena itu, kemampuan 
menulis perlu ditingkatkan agar siswa mampu 
menuangkan ide, gagasan, pengalaman, 
perasaan, dan pendapatnya dengan benar. 
Selain itu, menulis dapat meningkatkan 
kecerdasan, mengembangkan daya inisiatif 
dan kreativitas, menumbuhkan keberanian, 
dan mendorong minat serta kemampuan 
dalam mengumpulkan informasi. 
Tahapan pembelajaran mulai dari 
membangun konteks hingga mengonstruksi 
secara mandiri terdapat kegiatan menulis di 
dalamnya seperti tahapan mengonstruksi 
terbimbing. Tahapan mengonstruksi secara 
terbimbing adalah tahapan pada saat siswa 
akan dipandu oleh guru untuk menulis sebuah 
teks. Pada intinya bukti dari penguasaan 
seluruh keterampilan berbahasa adalah ketika 
puncak dari keterampilan berbahasa tersebut 
yaitu menulis dapat dikuasai dengan baik oleh 
siswa. 
Menulis teks biografi adalah satu di 
antara keterampilan menulis yang wajib 
dikuasai siswa pada jenjang sekolah 
menengah atas (SMA) atau sederajat. Teks 
biografi adalah cerita hidup seseorang yang 
ditulis oleh orang lain atau biasa disebut 
dengan riwayat hidup. Teks biografi juga bisa 
berupa pengalaman hidup atau prestasi yang 
pernah didapatkan oleh tokoh. Penulis harus 
mengutarakan pandangan atau apresiasi 
terhadap kisah hidup tokoh yang ditulisnya 
pada akhir teks biografi yang telah dibuatnya 
sesuai struktur dan isi. 
Peneliti memilih aspek menulis sebagai 
bahan penelitian karena menulis merupakan 
bagian dari budaya literasi. Menurut peneliti, 
budaya literasi adalah satu di antara budaya 
yang dapat memajukan anak bangsa. Saat ini, 
budaya literasi dalam hal menulis pada siswa 
masih sangat rendah padahal menulis 
merupakan hal penting dalam proses 
pembelajaran seperti yang telah dijelaskan di 
atas. 
Selain itu, kegiatan menulis seluruh ide, 
gagasan, dan ilmu pengetahuan akan terus 
berkembang serta dikenang sepanjang masa 
dibandingkan hanya terucapkan secara lisan 
yang mudah hilang selepas gagasan tersebut 
dilontarkan. Satu di antara penyebab budaya 
literasi dalam hal menulis pada siswa masih 
sangat rendah karena pembelajaran literasi 
yang kurang menarik, tidak aktif, tidak kreatif, 
dan monoton. 
Peneliti memilih untuk meneliti 
keterampilan menulis teks biografi karena 
teks biografi merupakan teks yang dapat 
menjadi wadah untuk siswa menyampaikan 
suatu riwayat hidup seseorang. Siswa harus 
memiliki pikiran yang kompleks saat akan 
menulis teks biografi. 
Pikiran kompleks yang dimaksud adalah 
selain siswa dituntut memiliki pemikiran yang 
luas agar dapat menyampaikan riwayat hidup 
seseorang, siswa juga harus menulis secara 
terstruktur, sistematis, dan tidak menjatuhkan 
atau membuat suatu kesalahan informasi. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
kurikulum 2013 saat ini masih banyak 
diragukan pelaksanaannya. Satu di antara 
keraguan tersebut adalah kesiapan dari guru 
dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan kurikulum 2013. Karakteristik 
capaian kompetensi pada kurikulum 2013 
tidak hanya ditekankan pada pengetahuan 
namun capaian kompetensi juga mencakup 
dua ranah pendidikan yaitu sikap dan 
keterampilan. 
Pemberlakuan kurikulum 2013 yang 
masih baru dan kurangnya sosialisasi 
mengenai pembelajaran kurikulum 2013 juga 
menimbulkan banyak pertanyaan dan 
keraguan. Satu di antara sekolah yang masih 
baru dalam melaksanakan kurikulum 2013 
adalah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 
Pontianak. MAN 1 Pontianak baru 
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menerapkan pembelajaran dengan kurikulum 
2013 sejak 2016 hingga saat ini dan MAN 1 
Pontianak memiliki akreditasi A. Hal 
tersebutlah yang menjadi alasan peneliti 
tertarik untuk meneliti sekolah tersebut, 
sekolah yang telah sangat baik dalam 
mempersiapkan komponen sekolah seperti 
kurikulum, proses belajar mengajar, sarana 
dan prasarana, guru, siswa, dan lain 
sebagainya sehingga mendapatkan akreditasi 
A. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti memilih fokus penelitian pada 
pembelajaran kurikulum 2013 meliputi 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan hasil pembelajaran. 
Pembelajaran yang diteliti adalah 
pembelajaran teks biografi Sultan Hamid II 
pada siswa kelas X MAN 1 Pontianak. 
Pembelajaran teks biografi dalam silabus mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas X terdapat 
pada kompetensi dasar 3.14, 4.14, 3.15, dan 
4.15. KD 3.14 Menilai hal yang dapat 
diteladani dari teks biografi. 4.14 
Mengungkapkan kembali hal-hal yang dapat 
diteladani  dari tokoh yang terdapat dalam teks 
biografi  yang dibaca secara tertulis. 3.15 
Menganalisis aspek makna dan kebahasaan 
dalam teks biografi. 4.15 Menceritakan 
kembali isi teks biografi baik lisan maupun 
tulis. 
Penelitian yang relevan pernah dilakukan 
oleh Rapita FKIP Universitas Tanjungpura 
Pontianak tahun 2017 dengan judul 
“Pembelajaran Teks Biografi Berdasarkan 
Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas X IIS6 di 
SMA Kemala Bhayangkari 1 Kabupaten 
Kubu Raya”. Berdasarkan penelitian Rapita 
terhadap pembelajaran teks biografi 
berdasarkan kurikulum 2013 pada siswa kelas 
X IIS6 di SMA Kemala Bhayangkari 1 
Kabupaten Kubu Raya disimpulkan bahwa 
perencanaan pembelajaran (RPP) yang 
dirumuskan guru pada pertemuan pertama 
sampai keempat dalam pembelajaran teks 
biografi menggunakan pendekatan scientific 
dengan metode discovery learning telah 
mencerminkan pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013 karena telah memuat 
kompetensi inti yang mesti dimiliki peserta 
didik seperti pengetahuan dan keterampilan 
seperti yang ada di dalam silabus, skor yang 
diberikan peneliti dalam menelaah RPP guru 
pada RPP pertama 72% dan RPP kedua 71% 
dengan kategori baik. 
Pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan pertama sampai keempat terdiri 
dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup 
terlaksana sesuai rambu-rambu kurikulum 
2013 menggunakan pendekatan scientific dan 
metode discovery learning, berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan peneliti dengan 
menggunakan bantuan instrumen format 
pelaksanaan pembelajaran berbasis saintifik 
dengan kategori kurang pada pertemuan 
pertama dengan nilai 45%, pertemuan kedua 
kategori cukup dengan nilai 51%, pertemuan 
ketiga kategori cukup dengan nilai 60%, dan 
terakhir pertemuan keempat kategori baik 
dengan nilai 88%. Artinya setiap pertemuan 
mengalami peningkatan. (3) Evaluasi yang 
dilakukan guru pada pertemuan kedua dan 
keempat telah memuat penilaian dua ranah 
meniputi ranah pengetahuan dan 
keterampilan. 
Aspek yang dinilai pengetahuan adalah 
ketepatan dalam menjawab beberapa 
pertanyaan yang diberikan guru kepada siswa. 
Rata-rata hasil evaluasi pengetahuan peserta 
didik pertemuan kedua 58,21% dan pertemuan 
keempat 82,50%. Sedangkan rata-rata hasil 
evaluasi keterampilan peserta didik sama 
dengan hasil rata-rata pengetahuan peserta 
didik. 
Persamaan penelitian yang dilakukan 
oleh Rapita dengan peneliti adalah sama-sama 
meneliti tentang teks biografi pada siswa 
SMA/MA kelas X. Perbedaannya adalah 
peneliti meneliti mengenai perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran teks 
biografi Sultan Hamid II yang dilakukan oleh 
guru bahasa Indonesia kelas X MAN 1 Kota 
Pontianak dan Rapita meneliti tentang 
Pembelajaran Teks Biografi Berdasarkan 
Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas X IIS6 di 




Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Sukardi (2013: 157) “Metode 
penelitian deskriptif adalah metode yang 
menggambarkan secara sistematis fakta dan 
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karakteristik objek atau subjek yang diteliti 
secara tepat”. Jadi, metode penelitian 
deskriptif adalah metode untuk 
mengumpulkan data atau informasi tentang 
masalah penelitian yang dideskripsikan secara 
rinci, urut, dan jujur. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk penelitian 
kualitatif karena data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah data deskriptif 
berupa kata-kata lisan, tulisan, perilaku 
subjek, dan pengumpulan data penelitian ini 
sangat bergantung pada proses pengamatan 
peneliti. Untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata, 
bahasa pada suatu konteks khusus alamiah. 
Menurut Moleong (2017:6) “Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, dan persoalan tentang 
manusia yang diteliti.” 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
guru bahasa Indonesia kelas X MAN 1 Kota 
Pontianak dan siswa kelas X MAN 1 Kota 
Pontianak. Data dalam penelitian ini adalah 
hasil analisis dari APKG (Alat Penilaian 
Kemampuan Guru) 1 dan APKG 2, serta hasil 
belajar teks biografi yang dilakukan oleh 
siswa kelas X MAN 1 Kota Pontianak. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini sebagai berikut: (1) Teknik 
observasi adalah pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap unsur-unsur yang 
tampak dalam suatu gejala dalam objek 
penelitian. Observasi atau pengamatan 
bertujuan untuk mendeskripsikan tempat yang 
dipelajari, aktivitas–aktivitas yang 
berlangsung, orang–orang yang terlibat dalam 
aktivitas, dan makna kejadian dilihat dari 
perspektif mereka yang terlihat dalam 
kejadian yang diamati tersebut. Observasi atau 
pengamatan yang akan dilakukan adalah 
observasi terhadap subjek, perilaku subjek 
selama wawancara, interaksi subjek dengan 
peneliti, dan hal-hal yang dianggap relevan 
sehingga dapat memberikan data tambahan 
terhadap hasil wawancara. Teknik observasi 
atau pengamatan dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan perencanaan, proses 
pelaksanaan, dan penilaian dalam 
pembelajaran teks biografi. 
Observasi atau pengamatan ini 
dilaksanakan pada saat kegiatan penelitian 
berlangsung. (2) teknik dokumentasi menurut 
Sugiyono (2017: 329), “Dokumen adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang”. 
Dokumen sudah lama digunakan dalam 
penelitian sebagai sumber data karena 
dokumen dapat dimanfaatkan untuk menguji 
dan menafsirkan sebuah data. 
Teknik dokumen digunakan untuk 
mengumpulkan data dengan cara 
mengategorikan dan mengelompokkan bahan-
bahan tertulis yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Dokumen yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah silabus kurikulum 
2013, RPP yang dibuat oleh guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia, dan dokumentasi 
saat pelaksanaan dan penilaian pembelajaran 
teks biografi berlangsung. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
(1) Pedoman observasi yang digunakan 
sebagai alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah APKG (Alat Penilaian 
Kemampuan Guru) I sebagai format 
pengamatan perencanaan pembelajaran, 
APKG (Alat Penilaian Kemampuan Guru) II 
sebagai format pengamatan pelaksanaan dan 
penilaian pembelajaran teks biografi. (2) Alat 
dokumentasi yaitu menggunakan kamera atau 
telepon genggam untuk mendokumentasikan 
setiap kegiatan proses pembelajaran menulis 
teks biografi. Hasil dokumentasi berupa 
gambar atau video yang akan diambil saat 
proses belajar mengajar berlangsung. 
Teknik analisis data merupakan cara 
yang digunakan untuk menganalisis data. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 
selama dilapangan, dan setelah dilapangan 
(Sugiyono, 2017:336). Analisis data 
dilakukan secara kualitatif dengan melihat 
format pedoman observasi sehingga akhirnya 
menarik kesimpulan. 
Tahapan-tahapan dalam menganalisis 
data dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) 
Reduksi Data (Data Reduction) adalah 
merangkum data, memilih hal-hal yang 
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pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang data yang tidak diperlukan. 
Langkah-langkah untuk mereduksi data yaitu 
mengelompokkan data berdasarkan kategori 
perencanaan pembelajaran teks biografi, 
mengelompokkan data berdasarkan kategori 
pelaksanaan pembelajaran teks biografi, 
mengelompokkan data berdasarkan kategori 
penilaian pembelajaran teks biografi. (2) 
Penyajian data, setelah data direduksi, maka 
langkah berikutnya adalah menyajikan data. 
Menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan 
sebagainya. 
Langkah-langkah untuk penyajian data 
dalam penelitian ini yaitu menyajikan data 
berdasarkan kategori perencanaan 
pembelajaran teks biografi lalu menganlisis 
data dan menginterpretasikan data, 
menyajikan data berdasarkan kategori 
pelaksanaan pembelajaran teks biografi lalu 
menganlisis data dan menginterpretasikan 
data, menyajikan data berdasarkan kategori 
penilaian pembelajaran teks biografi lalu 
menganlisis data dan menginterpretasikan 
data. (3) Penarikan kesimpulan, kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 
merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya 
belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi 
teori yang jelas. Langkah-langkah untuk 
penarikan kesimpulan yaitu menyimpulkan 
hasil analisis data agar diperoleh deskripsi 
tentang perencanaan pembelajaran teks 
biografi, menyimpulkan hasil analisis data 
agar diperoleh deskripsi tentang pelaksanaan 
pembelajaran teks biografi, menyimpulkan 
hasil analisis data agar diperoleh deskripsi 
tentang penilaian pembelajaran teks biografi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, peserta 
didik pada kelas X MIPA 1 yang mendapatkan 
nilai diatas KKM ada 27 peserta didik, yang 
setara dengan KKM ada 7 peserta didik, dan 
yang dibawah KKM ada 3 peserta didik. Pada 
kelas X IPS 3 yang mendapatkan nilai diatas 
KKM ada 22 peserta didik, yang setara dengan 
KKM ada 3 peserta didik, dan yang dibawah 
KKM ada 11 peserta didik. Pada kelas X IAI 
yang mendapatkan nilai diatas KKM ada 21 
peserta didik, yang setara dengan KKM ada 9 
peserta didik, dan yang dibawah KKM ada 6 
peserta didik. Dalam pembelajaran menulis 
teks biografi guru mengamati setiap pekerjaan 
peserta didik dengan baik, dilihat dari hasil 
menulis teks biografi. Dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran kelompok meminta 
setiap kelompok yang lain untuk menanggapi 
kepada peserta didik yang tampil di depan 
kelas. Dalam pengamatan peneliti, peserta 
didik sudah memberikan tanggapan kepada 
perwakilan kelompok dan memberikan 
masukan ketika terdapat kekurangan dari hasil 
yang dipaparkan oleh peserta didik yang 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
Berdasarkan penilaian keterampilan, 
penilaian untuk menulis teks biografi pada 
kelas X MIPA 1 dalam menulis teks biografi 
sangat baik, hal ini dibuktikan dengan rata-
rata nilai pada 37 peserta didik yaitu 82.56. 
Penilaian untuk menulis teks biografi pada 
kelas X IPS 3 dalam menulis teks biografi 
baik, hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai 
pada 36 peserta didik yaitu 77.36. Penilaian 
untuk menulis teks biografi pada kelas X IAI 
dalam menulis teks biografi sudah baik, hal ini 
dibuktikan dengan rata-rata nilai pada 36 
peserta didik yaitu 77.91. Berdasarkan 
pembelajaran kelas X MIPA 1, X IPS 3, dan 
X IAI yang telah diteliti bahwa pembelajaran 
teks biografi mendapatkan hasil rata-rata nilai 
di atas KKM yang telah ditetapkan untuk 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
 
Pembahasan 
Penilaian sikap yang dilaksanakan guru 
melalui interkasi dan sosialisasi peserta didik 
di dalam maupun di luar kelas ialah sikap 
religius, disilin terhadap tugas yang diberikan, 
sikap jujur, sopan dan santun, menghargai 
kerjasama. Hasil penelitian yang diamati, guru 
membuat penilaian sikap tetapi tidak 
melakukan penilaian sikap. Pada saat 
pelaksanaan pembelajaran, terlihat bahwa 
guru memperhatikan dan memahami sikap 
setiap peserta didik. Terbukti pada saat 
berbicara dan menyapa peserta didik. Pada 
saat guru juga mengamati sikap peserta didik. 
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Peserta didik kelas X MIPA 1, X IPS 3, dan X 
IAI menunjukan sikap sopan santun saat 
peneliti dan guru lewat, mereka menyapa dan 
memberikan salam. Pada saat di dalam kelas 
hampir seluruh peserta didik menunjukan 
sikap yang baik, menghargai tugas yang 
diberikan oleh guru, pada saat selesai 
pembelajaran mereka menyalami guru. 
Hampir semua peserta didik bersikap baik. 
Berdasarkan standar kompetensi 3.15 
menganalisis struktur dan kebahahasaan 
dalam teks biografi tugas yang diberikan oleh 
guru secara mandiri, tugas yang diberikan 
ialah secara individu. Peserta didik 
menentukan struktur dan mampu menjelaskan 
bagian-bagian serta menganalisis kebahasaan 
teks yang berjudul “Biografi Sultan Hamid 
II”. 
Tugas ini diberikan karena untuk 
mengukur kemampuan peserta didik secara 
individu. Standar kompetensi menganalisis 
struktur dan kebahasaan teks biografi. Selain 
itu penelitian terhadap pembelajaran sudah 
lengkap dan sesuai yang diharapkan, 
penelitian ini mampu memberikan manfaat 
bagi peneliti sendiri, serta akan banyak 
menambah pengetahuan dan pengalaman 
belajar dalam proses pembelajaran menulis 
teks biografi. 
Penelitian ini juga sangat bermanfaat 
bagi peneliti karena sebagai calon guru ketika 
menjadi guru nanti. Dari hasil penelitian ini 
bisa menjadi tolak ukur dalam proses belajar 
mengajar atau ketika menyusun RPP juga agar 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
Penilaian yang dilakukan oleh guru 
adalah pemberian tes individu yang 
dikerjakan di kelas, tugas yang dikerjakan 
oleh peserta didik juga dipantau oleh guru 
agar peserta didik yang belum mengerti bisa 
mengerjakan soal dengan baik. Bagi peserta 
didik yang masih bingung, guru membimbing 
sampai peserta didik bisa. Tes yang diberikan 
oleh guru sesuai dengan indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
Kegiatan guru dalam memberikan 
penilaian terhadap pekerjaan peserta didik 
secara individu dinilai guru saat membacakan 
hasil pekerjaannya pada hari senin. Untuk 
menilai pekerjaan peserta didik, guru 
menggunakan pedoman yang telah dirancang 
di dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran yang guru 
lakukan dari hasil yang diperoleh pada tugas 
individu peserta didik, mendapatkan nilai 
yang bervariasi, ada yang diatas dan dibawah 
KKM. KKM pelajaran bahasa Indonesia 
untuk kelas X yang ditetapkan adalah 75. 
Tugas individu pada kelas X MIPA 1 
yang mendapatkan nilai diatas KKM ada 36 
peserta didik, dan yang dibawah KKM ada 1 
peserta didik. Tugas individu pada kelas X IPS 
3 yang mendapatkan nilai diatas KKM ada 33 
peserta didik, yang setara dengan KKM ada 1 
peserta didik, dan yang dibawah KKM ada 2 
peserta didik. Tugas individu pada kelas X IAI 
yang mendapatkan nilai diatas KKM ada 34 
peserta didik, dan yang dibawah KKM ada 2 
peserta didik. 
Jadi, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
pembelajaran 3.15  Menganalisis struktur 
dan kebahasaan dalam teks biografi mencapai 
KKM 75. Berdasarkan penilaian menurut 
peneliti, guru telah mengajarkan materi 
struktur dan kebahasaan teks biografi setiap 
bagian-bagiannya sudah sangat baik dilihat 
dari nilai peserta didik. Oleh sebab itu, nilai 
yang didapat peserta didik sangat baik 
walaupun ada beberapa yang tidak lulus dari 
KKM. Penyebab beberapa peserta didik 
mendapatkan nilai dibawah KKM adalah 
karena guru menyampaikan pembelajaran 
yang monoton, sehingga beberapa peserta 
didik yang malas untuk mendengarkan 
penjelasan dari guru yang mengakibatkan ada 
peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah 
KKM. 
Berdasarkan standar kompetensi 
4.15  Menyusun teks biografi tokoh secara 
lisan maupun tulis. Tugas yang diberikan 
dibagi menjadi beberapa kelompok, tetapi 
pengerjaan secara individu untuk mengukur 
berhasil atau tercapainya kempetensi yang 
ditentukan oleh kurikulum 13 ialah ketika 
peserta didik mampu membuat teks biografi 
baik secara lisan maupun tulis. Penilaian yang 
guru lakukan ialah penilaian praktik membuat 
teks biografi tertulis. Tugas yang dibuat oleh 
guru sudah sesuai dengan indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
Kegiatan guru dalam memberikan 
penilaian hasil terhadap peserta didik ialah 
menilai teks yang telah dihasilkan oleh 
pesaerta didik sebelum memberikan tugas 
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guru memberikan contoh di depan kelas agar 
peserta didik lebih mudah memahami dan 
membuat teks biografi. Kemudian pada tahap 
menulis teks biografi guru meminta untuk 
memerhatikan struktur dan kebahasaan 
setelah itu guru membimbing peserta didik 
yang masih belum mengerti sampai mereka 
paham dan bisa menghasilkan teks yang baik. 
Penilaian kerja peserta didik, guru 
menggunakan pedoman yang telah dibuat 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari hasil 
penelitian terhadap guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia yaitu Syamsuriana, S.Pd. 
dalam pembelajaran menulis teks biografi 
pada siswa kelas X MAN 1 Kota Pontianak, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Perencanaan pembelajaran yang dirancang 
oleh guru sudah sesuai. Rumusan tujuan 
pembelajaran yang dibuat sudah sangat jelas. 
Penilaian yang dibuat oleh guru juga sudah 
baik. Tetapi pada penilaian sikap tidak 
membuat instrumen penilaian sikap. 
Seharusnya penilaian sikap dibuat oleh guru. 
(2) Pelaksanaan pembelajaran teks 
biografi yang dilaksanakan oleh guru yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Pembelajaran teks biografi 
dilaksanakan untuk melihat kemampuan 
dalam menerapkan metode pembelajaran 
dalam pendekatan saintifik, serta penggunaan 
media yang dilakukan menarik atau tidak. 
Pada pelaksanaan kegiatan mengutamakan 
pada proses/tahap-tahap pembelajaran, serta 
peserta didik mengerjakan tugas untuk 
melihat kemampuan peserta didik dalam 
pembelajaran teks biografi dan kemampuan 
guru saat mengajar menggunakan metode 
dalam pendekatan saintifik. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru ada yang sesuai dengan RPP dan ada 
juga yang belum sesuai. Media yang 
digunakan oleh guru juga sudah baik. Peserta 
didik juga menanggapi pertanyaan yang 
dilakukan setiap kelompok, guru juga 
membantu menjawab ketika peserta didik 
kesulitan. Pada proses pembelajaran sudah 
baik walaupun memiliki sedikit kekurangan. 
(3) Hasil pembelajaran teks biografi 
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
siswa mampu mengidentifikasi teks biografi, 
menganalisis struktur, isi, dan kebahasaan 
teks biografi peserta didik juga mampu 
menulis teks biografi. Penilaian berbentuk 
pengetahuan dan penilaian keterapilan 




Berdasarkan simpulan yang telah peneliti 
paparkan dapat disimpulkan saran-saran 
sebagai berikut: (1) Ketika proses 
pembelajaran guru paham dengan tujuan akhir 
pembelajaran yang dilakukan. Guru juga 
seharusnya menggunakan media yang lebih 
menarik agar peserta didik mengikuti kegiatan 
belajar mengajar dengan lebih semangat dan 
antusias. 
(2) Dalam pelaksanaan pembelajaran 
guru seharusnya menggunakan bahasa yang 
lebih mudah dipahami baik bahasa tulis 
maupun bahasa lisan agar peserta didik mudah 
mengerti dengan materi yang guru sampaikan 
pada saat menjelaskan materi, agar tujuan 
pembelajaran tercapai dengan baik pula. 
(3) Untuk peneliti selanjutnya agar 
menjadikan penelitian sebelumnya sebagai 
acuan untuk meneliti dengan materi yang 
berbeda. Agar penelitian selanjutnya 
mengetahui kekurangan pada penelitian 
terdahulu. 
Demikianlah saran-saran yang dapat 
peneliti sampaikan, semoga mendapatkan 
tanggapan, apresiasi dari pembaca, dan 
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